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BAB II 

  KAJIAN TEORI 

A. Landasan Teori 

1. Pengertian Motivasi Belajar 

Motivasi adalah suatu proses diinisasikannya dan dipertahankannya 

aktivitas yang diarahkan pada pencapain tujuan.
15

 dikatakan sebuah proses 

dikarenakan dalam rangka mengobservasinya motivasi tidaklah dapat 

dilaksanakan secara langsung sebagaimana halnya sebuah hasil, melainkan 

penyimpulan dari berbagai tindakan dan verbalisasi dari peserta didik atau 

subjek yang diteliti. 

Tujuan merupakan sesuatu yang memberikan daya penggerak bagi 

tindakan, dengan kata lain kesadaran peserta didik tentang suatu yang ia 

coba dapatkan ataupun hindari akan menggerakkannya melakukan tindakan. 

Aktivitas,  motivasi menuntut adanya  baik aktivitas fisik maupun 

mental, adapun aktivitas fisik peserta didik sehingga ia dikatakan memiliki 

motivasi adalah berupa usaha, kegigihan,  dan tindakan lainnya yang dapat 

diamati, sedangkan aktifitas mental yaitu berupa tindakan kofnitif seperti 

merencanakan, penghafalan, pengorganisasian, pemonitoran, pengambilan 

keputusan, penyelesaian masalah dan penilaian kemajuan, dengan kata lain 

aktivitas murid yang memiliki motivasi baik fisik atau mental akan 

diarahkan pada pencapaian tujuan-tujuan mereka. 

                                                             
15

 Elly Tjo, Op. Cit, h. 6 



14 

 

 
 

Diinisasikan dan dipertahankan peserta didik dalam keberhasilannya 

dikatakan sebagai orang yang memiliki motivasi merupakan gambaran dari 

keberhasilannya menginisiasikan atau melewati kesulitan demi kesulitan 

dalam melakukan aktivitas dalam proses tercapainya tujuan dengan kata 

lain terbentuknya komitmen untuk terus mendapatkan tujuan walaupun 

melewati rintangan dan kesulitan dan kemudian komitmen tersebut dapat 

terus  dipertahankannya.
16

 

Sedangkan belajar menurut Surya adalah “suatu peroses usaha yang 

dilakukan individu untuk memperoleh suatu perubahan prilaku baru yang 

secara keseluruhan sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri dalam 

proses interaksinya dengan lingkungannya”.
17

 Sejalan dengan pendapat  

Slameto bahwa belajar adalah “suatu usaha yang dilakukan individu untuk 

memperoleh suatu perubahan tingkah laku baru secara keseleruhan sebagai 

hasil pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi dengan 

lingkungannya.
18

 

Maka dari pengertian tentang motivasi dan belajar penulis mengambil 

kesimpulkan bahwasanya motivasi belajar adalah keadaan dimana peserta 

didik dalam peroses  pembelajarannya memiliki arah tujuan dan 

menunjukkan aktivitas, baik fisik maupun mental dan aktivitas tersebut 

dapat dipertahankan menjadi sebuah komitmen untuk tetap bergerak menuju 
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 Zalyana, Psikologi Pembelajaran, (Pekanbaru: Mutiara Pesisir Sumatera, 2014, h. 
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tujuan akhir yaitu terciptanya proses belajar yang baik dan selanjutnya 

terwujudnya tujuan pembelajaran yaitu hasil belajar yang baik. 

2. Fungsi Motivasi dalam Belajar  

Adapun pentingnya membahas motivasi belajar ini dikarenakan sesuai 

pengertiannya motivasi adalah an essentia condition of learning, dengan 

adanya motivasi belajar siswa maka siswa akan mudah dalam menciptakan 

proses belajar yang baik sehingga tujuan pembelajaran dapai tercapai 

olehnya Sebagaimana  Zimmerman,  Menurutnya : 

“peserta didik yang termotivasi mempelajari sebuah topik cendrung 

melibatkan diri dalam berbagai aktivitas yang diyakini akan membantu 

dirinya belajar, seperti memperhatikan pelajaran secara seksama, secara 

mental mengorganisasikan dan menghafal materi yang harusa 

dipelajari, mencatat memfalisitasi aktivitas belajar berikutnya, 

memeriksa level pemahamannya dan meminta bantuan ketika dirinya 

tidak memahami pengetahuan tersebut”.
19

 

Hal ini sesuai dengan pendapat Sardiman “motivasi berfungsi sebagai 

pendorong usaha dan pencapaian motivasi, dan intensitas motivasi seorang 

siswa akan sangat menentukan tingkat pencapaian motivasinya”.
20

 Dengan 

demikian motivasi yang baik akan melahirkan peroses belajar yang baik 

yang pada akhirnya akan melahirkan motivasi yang baik. Secara spesifik 

lagi dikatakan bahwa fungsi motivasi belajar ada tiga hal: 

a) Mendorong manusia (peserta didik) untuk berbuat, motivasi adalah 

motor penggerak dari setiap kegiatan yang akan dikerjakan peserta 

didik. 

b) Penentu arah perbuatan, motivasi memberikan arah dan kegiatan apa 

saja yang harus dilakukan agar terfokus pada tujuan. 
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c) Menyeleksi perbuatan, motivasi memberi batasan kepada peserta 

didik tentang mana kegiatan yang menuntun kearah tujuan dan mana 

yang tidak sehingga peserta didik tidak melakukan perbuatan yang 

membawa perubahan arah tercapainya tujuan.
21

 

Dengan penjelasan fungsi motivasi belajar di atas selanjutnya  

Sardiman mengungkapkan bahwa yang diartikan dengan belajar itu adalah 

berbuat, “learning by doing” yang kemudian aktivitasnya dapat di amati dan 

golongkan sebagai berikut: 

a) Visual Activitis, seperti membaca, memerhatikan. 

b) Oral activitis, seperti menyatakan, merumuskan, bertanya, memberi 

saran, mengeluarkan pendapat, mengadakan disusi, dan intrupsi. 

c) Listening activitis, seperti, mendengarkan uraian, percakapan, 

diskusi, pidato, musik dll. 

d) Wraiting activitis, seperti, menulis cerita, karangan, angket, 

menyalin, dll. 

e) Drawing activitis, seperti, menggambar membuat peta, grafik, 

diagram, dll. 

f) Motor activitis, seperti, melakukan percobaan, model meresapi, dll. 

g) Mental activitis, seperti, menanggapi, mengingat, memecahkan 

masalah, menganalisis, melihat hubungan, dan mengambil 

keputusan. 

h) Emosional activitis, seperti, menaruh minat, merasa bosan, gembira, 

bersemangat, bergairah, berani, tenang, gugup.
22

 

Maka dapatlah di simpulkan fungsi motivasi belajar adalah pendorong, 

pemberi arah, penyeleksi kegiatan, pemberi semangat dalam kesulitan 

sehingga terbentuk komitmen dalam mencapai tujuan dan komitmen 

tersebut dapat di pertahankan secara terus menerus sehingga kegiatan fisik 

maupun fsikis peserta didik dalam belajar tetap terarah pada tercapainya 

tujuan atau motivasi berfungsi sebagai keseluruhan daya penggerak yang 

menimbulkan, menjamin, kelangsungan dan memberikan arah kegiatan 

belajar, sehingga diharapkan tujuan dapat tercapai. 
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3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Motivasi Belajar  

Menurut Yusuf, ada dua faktor yang sangat mempengaruhi motivasi 

belajar:
23

 

a. Faktor Internal (faktor dari dalam) peserta didik yang meliputi: 

1) Faktor fisik, faktor fisik yang dimaksud adalah nitrisi,(gizi), 

kesehatan, dan fungsi-fungsi panca indra. 

2) Faktor fsikologis, berhubungan dengan aspek-aspek yang mendorong 

dan menghambat aktivitas belajar pada siswa meliputi:  

a) Yang mendorong Seperti : Rasa ingin tahu, Sifat kreatif, keinginan 

untuk mendapat simpati dari orang lain, keinginan untuk mendapat 

rasa aman apabila menguasai pelajaran, adanya ganjaran atau 

hukuman sebagai akhir proses pembelajaran, keinginan untuk 

memperbaiki kegagalan  dengan usaha baru. 

b) Faktor penghambat seperti: tingkat kecerdasan yang lemah, 

gangguan emosional, seperti rasa: tidak aman, tercekam takut, 

cemas, dan gelisah, sikap dan kebiasaan belajar yang buruk. 

b. Faktor eksternal 

1) Faktor non sosial, Seperti : keadaan udara(cuaca panas dan dingin), 

waktu pagi malam siang, tempat( sepi, bising, atau kualitas sekolah), 

sarana dan prasarana. 
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2) Faktor sosial, Faktor ini adalah faktor yang berkaitan dengan manusia 

orangtua, guru, baik yang hadir secara langsung atau tidak (poto, 

suara). 

Dari uraian faktor-faktor yang dapat mempengaruhi motivasi belajar 

peserta didik diatas penulis mengambil kesimpulan bahwa motivasi belajar 

dipengaruhi oleh dua faktor utama, ada faktor yang berasal dari dalam diri 

peserta didik itu sendiri yang dinamakan motivasi intren dan ada juga faktor 

yang berasal dari luar peserta didik yang dinamakan faktor motivasi ekstren 

yang salah satunya adalah faktor sosial ( keluarga) peserta didik itu sendiri. 

Hal ini sangat dapat diterima akal, karena menurut Dzakiyah Drajat 

keluarga merupakan institusi pendidikan pertama dan utama, serta orangtua 

menjadi pendidik pertama dan utama dalam institusi tersebut.
24

 Keluarga 

merupakan istitusi yang sangat erat hubungannya dengan peserta didik serta 

pendidikannya, keluarga tidak hanya sekedar hubungan sosial dan 

persekutuan hidup antara anak dengan orangtua saja,  melainkan terkait 

dengan pendidikan fisik, fsikis atau jasmani dan rohani peserta didik.
25

 

Selanjutnya peran keluarga dalam pendidikan menuurut William J. Goode, 

menurutnya “keberhasilan atau motivasi yang dicapai siswa dalam 

pendidikannya  tidak hanya memperlihatkan kualitas dan mutu dari institusi 

pendidikannya saja, melainkan juga memperlihatkan keberhasilan keluarga 

                                                             
24

 Mahmud Dkk, Pendidikan Agama Islam Dalam Keluarga, (Jakarta Utara: 

@kademia Permata, 2013), h. 135 
25

 M.Arifin, Hubungan Timbal Balik Pendidikan Agama Di Lingkungan Sekolah Dan 

Keluarga( Sebagai pola Pengembangan Metodologi), (Pekanbaru: N.V Bulan Bintang,  ), h. 91 
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dalam memberikan anak-anak mereka persiapan yang baik untuk 

pendidikan yang akan dijalaninya(peserta didik). 

Selain itu secara yuridis juga telah dinyatakan bahwasanya orangtua 

adalah orang yang paling bertanggung jawab terhadap kesejahteraan anak 

baik secara rohani, jasmani, maupun sosial. Hal ini tertulis dalam pasal 9 

Undang-Undang Nomor 4 Tahun 1979. 

Maka untuk menunaikan tanggung jawab tersebut keluarga harus 

menjalankan fungsi dan perannya baik sebagai pendidik pertama dan utama 

maupun sebagai penanggung jawab dalam struktur sosial terkecil dalam 

suatu negara, menurut Mahmud dkk peran dan tanggung jawab keluarga 

meliputi pendidikan jasamani, rohani, pembinaan moral dan intelektual, dan 

memperkuat spiritualitas anak. 
26

 

Fungsi keluarga dapat dikemukakan bahwa secara psikolo siologis 

keluarga berfungsi sebagai: 

1) Pemberi rasa aman bagi anak dan anggota keluarga lainnya 

2) Sumber pemenuhan kebutuhan, baik fisik maupun psikis 

3) Sumber kasih sayang dan penerimaan 

4) Model pola perilaku yang cepat bagi anak untuk belajar menjadi 

anggota masyarakat yang baik 

5) Pemberi bimbingan bagi pengembangan perilaku yang secara sosial 

dianggap tepat 

6) Membantu anak dalam memecahkan masalah yang dihadapinya 

dalam rangka menyesuaikan dirinya terhadap kehidupan. 

7) Pemberi bimbingan dalam belajar keterampilan motorik 

8) Stimulator bagi pengembangan kemampuan anak untuk mencapai 

motivasi, baik disekolah maupun dimasyarakat 

9) Pembimbing dalam mengembangkan aspirasi. 
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10) Sumber persahabatan/teman bermain bagi anak samapai cukup usia 

untuk mendapatkan teman diluar rumah, atau apabila persahabatan 

diluar rumah tidak mungkin.
27

 

Dari beberapa kutipan diatas yang berberbicara tentang peranan dan 

fungsi keluarga dapat dilihat bahwa keluarga sangat mempengaruhi keadaan 

peserta didik di sekolah terutama motivasi belajarnya, dengan kata lain 

keluarga dapat mempengeruhi motivasi belajar peserta didik. 

Selanjutnya setelah diketahui eratnya pengaruh pendidikan di dalam 

keluarga terhadap motivasi belajar siswa maka dapat di spesifikkan lagi, 

bahwa tinggi dasar-menengahnya motivasi belajar peserta didik tergantung 

berhasil tidaknya pelaksanan pendidikan di dalam keluarga. Dan berhasil 

tidaknya pendidikan dalam keluarga tergantung tingkat pendidikan orangtua 

di rumah,  karena pastinya orangtua akan mendidik sesuai dengan kapasitas 

keilmuannya. Dan selanjutnya untuk menentukan berhasil atau tidak, terarah 

atau tidak, serta tepat sasaran atau tidak pelaksanaan pendidikan, penciptaan 

lingkungan pendidikan anak di rumah sangat bergantung dari sejauh mana 

orangtua faham dengan apa yang dibutuhkan anaknya disekolah. 

Salah satu mata pelajaran  yang wajib di ikuti anak (peserta didik) 

dalam sekolah khususnya pada jenjang SMP sesuai UUDSP No. 20 Tahun 

2003 pada pasal 37 ayat 1 adalah Pendidikan Agama Islam.
28

 maka dalam 

proses pelaksanaan dan pencapaian tujuannya oleh peserta didik di sekolah 

tidak hanya tergantung kepada guru Pendidikan Agama Islamnya saja, 
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melainkan sesuai pembahasan sebelumnya, orangtua memiliki peran yang 

sangat dominan untuk bersama-sama dengan guru mewujudkannya.  

Guru sebagai tenaga pendidik formal melaksanakan tugasnya disekolah, 

dan orangtua sebagai Pendidik Informal dirumah tangga juga harus 

menjalankan perannya seperti: 

a) Memberikan bekal-bekal persiapan anak dalam rangka menghadapi 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 

b) Menciptakan pembiasaan nuansa Islami dalam rumah tangga. 

c) Mengarahkan anak dalam mempraktikkan apa yang telah di 

pelajarinya. 

d) Memberi teladan sebagai bentuk pembelajaran. 

e) Pemberihan nasihat dan semangat. 

f) Pengimformasian tentang keutamaan berilmu dan beragama Islam. 

g) Menunjukkan penguasaannya sebagai orangtua terhadap materi-

materi yang sedang anak hadapi di sekolah.
29

 

Dikarenakan hal-hal tersebut dapat menjadikan munculnya motivasi 

yang kuat pada peserta didik ketika menghadapi pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam di sekolah, hal ini disebabkan adanya bekal atau setidaknya 

dasar untuk memahami apa yang akan di bahas ketika belajar khususnya 

pada Pendidikan Agama Islam. 

Dan dapat di simpulkan untuk menjadi pendidik Informal yang berhasil 

menjadi motivator anak agar termotivasi dalam pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam seperti diatas tentunya harus terlebih dahulu memiliki 

pengetahuan yang memadai terkait dalam persoalan yang dibutuhkan oleh 

anak, yang dalam hal ini adalah pengetahuan Agama Islam. 

                                                             
29
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Dengan kata lain orangtua yang akan berhasil menciptakan motivasi 

belajar anaka adalah orangtua yang faham dengan apa yang menjadi 

pendukung dan penghambat anak dalam belajar dan paham apa yang akan 

dihadapi anak di sekolahnya, bagai mana memberi dukungan yang pas, 

lingkungan seperti apa yang di butuhkannya. Pengetahuan tentang hal 

demikian tentunya di dapatkan orangtua dari pengalaman belajarnya, 

institusi-institusi pendidikan yang telah dilaluinya. Maka semakin tinggi  

tingkat pendidikan orangtua maka akan semakin baik pula pengetahuan dan 

pengajaran yang akan di lakukannya untuk menumbuhkan motivasi 

anaknya, meskipun demikian  penulis tidak menapikan bahwa pengetahuan 

orang tua  dari keluarga berpendidikan dasar-menengah untuk 

menumbuhkan motivasi belajar anaknya tidak selamanya rendah dan tidak 

berhasil karena tak menutup kemungkinan pengalaman hidup juga berperan 

menjadi pengetahuan untuk memotivasi anak. 

4. Indikator-Indikator Motivasi Belajar  

Sesuai dengan pengertian motivasi yang di kemukakan Elly Tjo diatas 

bahwa motivasi itu adalah proses diinisasikannya dan dipertahankannya 

aktivitas yang diarahkan kepada pencapaian tujuan. dan motivasi itu adalah 

sebuah kekutan yang wujudnya merupakan subtansi yang tidak dapat lihat 

maka dalam pengukurannya motivasi belajar dapat dilihat dengan cara 

mengidentifikasi indikator dan trem-trem dari motivasi belajar itu sendiri 

yang antara lain adalah:  
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a) Durasinya kegiatan, (berapa lama kemempuan penggunaan 

waktunya untuk melakukan kegiatan). 

b) Frekuensinya kegiatan, (berapa sering kegiatan dilakukan dalam 

periode yang di tentukan). 

c) Persistensinya ( ketepatan dan keuletannya) untuk memcapai tujuan. 

d) Ketabahan, keuletan, dan kemampuannya dalam menghadapi 

rintangan dan kesulitan untuk mencapai tujuan. 

e) Devosi (pengabdian) dan pengorbanan (uang, tenaga, pikiran, 

bahkan jiwa dan nyawanya) untuk mencapai tujuan. 

f) Tingkatan aspirasinya (maksud, rencana, cita-cita, sasaran atau 

target, dan idolanya) yang hendak dicapai dengan kegiatan yang 

dilakukan. 

g) Tingkatan kualifikasi motivasi atau produk atau output yang di capai 

dari kegiatannya(berapa banyak, memadai atau tidak dan 

memuaskan atau tidak). 

h) Arah sikapnya terhadap sasaran kegiatan( like or dislike, positif atau 

negatif).
30

 

Maka dengan adanya indikator dan trem-trem dari motivasi belajar 

diatas barulah motivasi peserta didik dapat mengukur. 

5. Peran Kelauarga Terhadap Motivasi Anak 

Keluarga menurut UUD SISDIKNAS NO 20 Tahun 2003 merupakan 

salah satu jalur dari ketiga jalur pendidikan nasional yaitu sebagai jalur 

informal yang didalamnya wajib dilaksanakan pendidikan agama. 

Terkhusus dalam pembahasan ini Pendidikan Agama Islam hal ini tertuang 

dalam (bab I Pasal 1 ayat 11-13).
31

 Dan selanjutnya secara yuridis juga telah 

dinyatakan bahwasanya orangtua adalah orang yang paling bertanggung 

jawab terhadap kesejahteraan anak baik secara rohani, jasmani, maupun 
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31

 Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta : Kalam Mulia, 2008), h. 39 
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sosial. Hal ini tertulis dalam pasal 9 Undang-Undang Nomor 4 Tahun 

1979.
32

  

Dari kedua dasar hukum yuridis tersebut dapat di lihat bahwa keluarga 

memiliki peranan  dan tanggung jawab sebagai pemegang jalur pendidikan 

informal yang di dalamnya di wajibkan memuat kurikulum pendidikan 

Agama (Islam), dan orangtua atau keluarga harus dapat menjamin 

kesejahteraan rohani anak-anaknya yang dalam hal ini adalah kerohanian 

(Islam). Untuk mewujudkan tanggung jawab tersebut orangtua haruslah 

menjadi pendidik yang siap dengan bekal ilmu keagamaan (Islam) yang 

mapan demi keberhasilan pendidikan informal dan tersejahterakannya 

rohaniyah seorang anak dengan nilai-nilai Agama Islam.  

Selanjutnya dalam hadist, Rasulullah SAW bersabda “Setiap anak yang 

dilahirkan itu telah membawa fitrah beragama, maka kedua orangtuanyalah 

yang menjadikan anak itu, beragama nasrani, yahudi atau majusi” 

(HR.Bukhari).
33

 

Melalui hadist ini Rasulullah SAW memberi  isyarat dan 

memerintahkan kepada setiap orangtua agar menjadi orang yang mapan 

dalam hal pengetahuan khususnya pengetahuan Agama Islam. Karena untuk 

dapat mengembangkan  atau membina fitrah beragama Islam yang telah di 
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bawa anak sejak lahir hanyalah dengan pengetahuan yang kuat khususnya 

pengetahuan Agama Islam. 

Dalam QS.Al-Nisa ayat 9 dan QS. At-Tahrim ayat 6 Allah SWT 

berfirman : 

                  ... 

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu 

dari api neraka ... 

 

                            

           

Artinya: Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya 

meninggalkan dibelakang mereka anak-anak yang lemah, yang mereka 

khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka. oleh sebab itu hendaklah mereka 

bertakwa kepada Allah dan hendaklah mereka mengucapkan Perkataan yang 

benar.
34

 

Dari kedua ayat tersebut Allah SWT mengisyaratkan pentingnya 

pelaksanaan pendidikan Agama Islam dalam keluarga. Karena dengan 

pengetahuan Agama Islam, ahli keluarga yaitu terutama anak akan terhindar 

dari kedua kehinaan yang terkandung dalam ayat diatas yaitu api neraka dan 

generasi yang lemah. Dan seperti halnya hadist Rasulullah SAW diatas 

orangtua sebagai pendidik haruslah terlebih dahulu menjadi orang yang 

mapan dalam pengetahuan Agama Islam. 

Di dalam Al-quran melalui Nabi Ibrahim dan Luqmanul Hakim Allah 

juga telah menggambarkan tokoh-tokoh pendidik yang sukses merubah 

peradaban zaman dan melahirkan generasi-generasi dengan gelar  nabi dan 
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rasul dan kesuksesan mereka terlahir berdasarkan pengetahuan Agama 

(Islam) mereka yang telah mapan.  

Dalam  QS. Al-Baqarah ayat 132-133:  dan QS.Luqman ayat 13-19 

Allah berfirman: 

                            

       

Artinya: “Dan Ibrahim telah Mewasiatkan Ucapan itu kepada anak-anaknya, 

demikian pula Ya'qub. (Ibrahim berkata): "Hai anak-anakku! Sesungguhnya 

Allah telah memilih agama ini bagimu, Maka janganlah kamu mati kecuali 

dalam memeluk agama Islam" 

                            ... 

..“apakah yang akan kamu sembah setelah sepeninggalku?”...(QS.Al-

Baqarah 132-133).
35

 

 

                               

 

Artinya: dan (ingatlah) ketika Luqman berkata kepada anaknya, di waktu ia 

memberi pelajaran kepadanya: "Hai anakku, janganlah kamu 

mempersekutukan Allah, Sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah 

benar-benar kezaliman yang besar". 

 

                                

        

 

Hai anakku, dirikanlah shalat dan suruhlah (manusia) mengerjakan yang 

baik dan cegahlah (mereka) dari perbuatan yang mungkar dan bersabarlah 

terhadap apa yang menimpa kamu. Sesungguhnya yang demikian itu 

Termasuk hal-hal yang diwajibkan (oleh Allah).(QS.Luqman ayat 13, 17).
36

 

 

Dalam ayat-ayat diatas Allah jelaskan kepada manusia bagaimana 

pelaksanaan pendidikan keluarga yang dilaksanakan oleh Nabi Ibrahim dan 

                                                             
35

 Mahmud dkk, Op. Cit, h. 1 
36

 Abudin Nat, Op. Cit, h. 203 
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Luqmanul hakim dan melalui nasihat-nasihat yang disampaikan oleh 

keduanya dapat di lihat betapa mereka merupakan orangtua-orangtua  yang 

telah mapan ilmu Agama (Islam) nya. 

Jhon locke(1985) mengemukakan, posisi pertama di dalam mendidik 

seorang individu terletak pada keluarga, melalui konsep “tabula rasa”, jhon 

locke menjelaskan “individu atau peserta didik ibarat sebuah kertas kosong, 

yang bentuk dan coraknya tergantung kepada orangtua atau keluarga 

(bagaimana cara mengisi kertas kosong tersebut). Sejalan dengan pendapat 

tersebut Dadang hawari (1997) menyatakan bahwa “tumbuh kembang anak 

secara kejiwaan (mental emosional dan mental intelektual) yaitu IQ, EQ, 

amat di pengaruhi oleh sikap, cara dan kepribadian orangtua dalam 

memelihara, mengasuh dan mendidik anaknya”.
37

 Dan Selanjutnya 

diperkuat oleh pendapat Harthin dan May dalam bukunya The Social 

Psychology of Education menjelaskan bahwa peranan dan pengaruh 

orangtua terhadap anaknya khususnya dalam pendidikan Agama lebih besar 

dari pada pengaruh guru agamanya sendiri, melalui penelitian yang di 

laksanakannya Harthin dan May maka hasilnya berbanding antara pengaruh 

orangtua terhadap anak menunjukkan kolerasi rata-rata 0,54 dan pengaruh 

guru agama terhadap anak hanya 0,002.
38

 

 

 

 

                                                             
37

 Mahmud Dkk, Op.Cit, h. 135 
38

 M Arifin, Op.Cit, h. 95 
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B. Penelitian yang Relevan 

Penelitian yang relevan digunakan sebagai perbandingan untuk 

menghindari manipulasi terhadap sebuah karya ilmiah. Hal ini juga 

dicantumkan untuk menunjukkan kaeaslian penelitian, menyatakan bahwa tpik 

yang di teliti belum pernah di teliti sebelumnya oleh peneliti terdahulu. Adapun 

penelitian yang relevan dengan penelitian yang penulis lakukan adalah: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh saudari Reza Herawati pada jurusan 

Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah UIN SUSKA Riau pada tahun 2015. 

Dengan judul “Peranan Guru Dalam Memotivasi Belajar Siswa Di Sekolah 

Dasar Negeri 002 Kampung Pinang Kecamatan Perhentian Raja Kabupaten 

Kampar”.
39

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah peranan guru 

kelas terhadap motivasi belajar siswa di Sekolah Dasar. Hasil penelitian 

yang diperoleh oleh saudari Reza Herawati setelah melakukan penelitian 

adalah guru kelas cukup berperan dalam memotivasi belajar siswa dengan 

persentase 62,08%. Persamaan dengan penelitian yang penulis lakukan 

adalah sama-sama meneliti tentang motivasi belajar siswa, namun 

perbedaannya adalah penulis meneliti tentang perbandingan motivasi belajar 

siswa. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh saudari Eva Fitria pada jurusan Pendidikan 

Agama Islam UIN SUSKA Riau tahun 2007. Dengan judul “Studi Tentang 

Motivasi Belajar Siswa Antara Siswa Yang Orangtuanya Berlatar belakang 

pendidikan  agama Islam Dengan Pendidikan pendidikan umum Di Kelas II 

                                                             
39

 Reza Hermawati, Peranan Guru Kelas Dalam Memotivasi Belajar Siswa Di 

Sekolah Dasar Negeri 002 Kampung Pinang Kecamatan Perhentian Raja Kabupaten Kampar, 

Skripsi Pustaka  UIN SUSKA Riau: Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan, PGMI, 2015  
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SMP Negeri 1 Pengkalan Kuras Kerinci Kabupaten Pelalawan”.
40

 Penelitian 

yang dilakukan oleh saudari Eva ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada 

perbedaan yang signifikan motivasi belajar siswa pada mata pelajaran 

pendidikan Agama Islam antara siswa yang orangtuanya berlatar belakang 

pendidikan  agama dengan pendidikan umum, dan untuk mengetahui faktor-

faktor apa yang menyebabkan randahnya motivasi belajar siswa. hasil dari 

penelitian yang dilaksanakan oleh saudari Eva ini adalah adanya perbedaan 

yang signifikan motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam antara siswa yang berasal dari keluarga berlatar beakang 

pendidikan agama dengan pendidikan umum, dan faktor-faktor yang 

mempengaruhi dasar-menengahnya motivasi belajar siswa adalah faktor 

intren dan ektren siswa. persamaan dengan penelitian yang saudari Eva 

Fitria lakukan dengan penelitian yang penulis lakukan adalah sama sama 

meneliti tentang latar belakang pendidikan orang tua siswa, namun 

perbedaannya penulis meneliti tentang motivasi belajar, sedangkan Eva 

Fitria tentang motivasi belajar siswa dan penulis meneliti tentang tingka 

pendidikan orang tua sedangkan Eva Fitria latar belakang pendidikan orang 

tua. 

 

 

                                                             
40

 Eva Fitria, studi tentang perbandingan prestasi belajar siswa antara siswa yang 

memiliki orang tua berlatar belakang pendidikan agama dengan pendidikan umum, Skripsi 

Fakultas UIN SUSKA Riau: Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan, PAI, 2007. 
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C. Konsep Operasional 

Untuk memberikan batasan terhadap kerangka teoritis sehinga mudah 

di pahami dan dapat diukur, maka kerangka teoritis yang menjadi objek 

penelitian perlu di operasionalkan dengan kata-kata yang mudah diukur. 

Konsep operasional diperlukan agar tidak terjadi kesalah pahaman dalam 

penelitian ini. 

Adapun penelitian ini berkenaan dengan perbandingan motivasi belajar 

pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam antara siswa dari keluarga 

berpendidikan  tinggi dengan pendidikan dasar-menengah. Dapat dilihat dari 

poin-poin indikator sebagai berikut: 

1. Motivasi Belajar 

a) Siswa hadir tepat waktu di kelas ketika pembelajaran pendidikan Agama 

Islam dilaksanakan. 

b) Siswa mengingatkan dan melaporkan apabila guru mata pelajaran PAI 

terlambat atau tidak hadir di kelas pada jam pelajaran Pendidikan Agama 

Islam. 

c) Siswa mempersiapkan bekal pengetahuan mengenai materi pelajaran 

yang akan dipelajari baik dengan membaca browsing atau dengan 

bertanya kepada orang yang dianggap mengetahui. 

d) Siswa melaksanakan perintah dan instruksi guru dalam pelaksanaan 

pembelajaran pendidikan Agama Islam. 

e) Siswa memperhatikan materi pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 
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f) Siswa bersemangat pada saat pelaksanaan pembelajaran pendidikan 

Agama Islam.  

g) Siswa Mengajukan pertanyaan terkait ketidak fahamannya mengenai 

materi materi Pendidikan Agama Islam. 

h) Siswa mengajukan pernyataan berupa pendapat,  usulan atau ide-ide 

lainnya terkait materi pembelajaran Pendidikan Agama Islam.  

i) Siswa melaksanakan seluruh tugas yang di berikan tepat waktu, jujur dan 

sesuai arahan. 

j) Siswa mencari informasi apabila tertinggal pelajaran karena tidak hadir. 

k) Siswa memberikan apresiasi terhadap teman yang memberikan informasi 

terkait pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 

l)  Siswa mentaati hukuman apabila melanggar ketetapan yang disepakati 

pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 

m) Siswa menggunakan waktu luangnya di kelas untuk menambah wawasan 

pengetahuan Agama Islam baik dengan berdiskusi, membaca atau dengan 

bertukar informasi. 
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D. Asumsi Dasar dan Hipotesis 

1. Asumsi Dasar 

Berdasarkan tinjauan dan konsep operasional diatas maka dapat 

dirumuskan asumsi sebagai berikut:  

a) Motivasi belajar siswa berbeda-beda. 

b) Ada pengaruh orangtua berpendidikan  tinggi dan dasar-menengah 

terhadap motivasi belajar siswa. 

2. Hipotesis 

Ha: Ada perbedaan yang signifikan motivasi belajar mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam antara siswa dari keluarga berpendidikan  

tinggi dengan siswa dari keluarga berpendidikan dasar-menengah di 

SMP NEGERI 10 Pekanbaru. 

H0:  Tidak Ada perbedaan yang signifikan motivasi belajar mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam antara siswa dari keluarga berpendidikan  

tinggi dengan siswa dari keluarga berpendidikan dasar-menengah di 

SMP NEGERI 10 Pekanbaru. 

 


